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Abstract 

Mathematical communication is the transfer of ideas or mathematical ideas from one party to another. When 

students share their mathematical thinking, they refer to the way or style of students in receiving, processing, 

and organizing the information obtained during learning. Thus differences in student learning styles can affect 

their mathematical communication skills. The purpose of this study was to describe students' written 

mathematical communication in solving Pythagorean problems in terms of learning style. The research method 

used is the descriptive qualitative method. The researcher is the main instrument in this study. Data collection 

was carried out by administering a learning style questionnaire. mathematical communication tests, and 

interviews. The research subjects were 3 students who had taken the Pythagorean theorem material. The 

research results obtained 1) Students who have a visual learning style can fulfill three indicators, 2) students 

who have an auditory learning style can fulfill two indicators, and 3) students who have a kinesthetic learning 

style can fulfill four indicators. This study provides information that it is important to know each other's 

learning styles to improve their mathematical communication skills. 

Keywords: Mathematical communication, Visual, Auditorial, Kinesthetic. 

Abstrak  

Komunikasi matematis merupakan transfer ide atau gagasan matematika dari satu pihak ke pihak lain. Ketika 

siswa berbagi pemikiran matematis mereka, mereka merujuk pada cara atau gaya siswa dalam menerima, 

memproses, dan menyusun informasi yang diperoleh selama pembelajaran. Dengan demikian perbedaan gaya 

belajar siswa dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi matematisnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan komunikasi matematis tulis siswa dalam menyelesaikan soal Pythagoras ditinjau dari gaya 

belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Peneliti merupakan instrumen 

utama pada penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian angket gaya belajar. tes komunikasi 

matematis, dan wawancara. Subjek penelitian sebanyak 3 siswa yang telah menempuh materi teorema 

Pythagoras. Hasil penelitian diperoleh 1) Siswa yang memiliki gaya belajar visual dapat memenuhi tiga 

indikator, 2) siswa yang memiliki gaya belajar auditorial dapat memenuhi dua indikator, dan 3) siswa yang 

memiliki gaya belajar kinestetik dapat memenuhi empat indikator. Penelitian ini memberikan informasi bahwa 

pentingnya untuk mengetahui gaya belajar masing-masing untuk dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematisnya. 

Kata kunci: Komunikasi matematis, Visual, Auditorial, Kinestetik 
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PENDAHULUAN  

Komunikasi dalam matematika sangat penting karena banyak simbol dan konsep matematika 

yang jarang dipahami oleh siswa. Komunikasi pada matematika disebut dengan komunikasi 

matematis (Masrukan, dkk., 2015). Menurut Clark, dkk. (2005), kemampuan komunikasi matematis 

penting dimiliki para siswa agar mampu memperjelas pemahaman dan berbagi ide. Pentingnya 

komunikasi matematis juga dijelaskan oleh Kaya & Aydin (2016) bahwa komuniksasi matematis 

merupakan cara penting untuk dapat menumbuhkan pemikiran matematis siswa. Pentingnya 
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komunikasi dalam kurikulum 2013 yang dicirikan dengan pendekatan saintifik dengan pola 5M 

(mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan) 

memperlihatkan bahwa komunikasi merupakan bagian penting dari pendekatan saintifik. Oleh sebab 

itu, sangat penting komunikasi sebagai interaksi dalam pendidikan dengan berbagai sumber belajar. 

Demikian juga NCTM (2000) mengungkapkan bahwa pentingnya komunikasi matematis merupakan 

salah satu dari lima standar proses pembelajaran matematika. Sehingga komunikasi matematis sangat 

penting dimiliki seorang siswa untuk memperjelas pemahaman maupun berbagi ide 

Penelitian mengenai kemampuan komunikasi matematis pernah dilakukan oleh Wijayanto, dkk. 

(2018) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah dengan 

ditunjukkannya hasil komunikasi matematis dibawah rata-rata. Pada penelitian lain yang dilakukan 

oleh (Aminah, dkk. 2018) mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi himpunan, 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa tergolong sedang dalam menjelaskan ide, gambar, situasi, 

tulisan dengan benda nyata aljabar dan grafik. Kemampuan komunikasi siswa rendah dalam 

menghubungkan benda nyata, diagram dan gambar kedalam ide matematika. Kemampuan komunikasi 

siswa rendah dalam menyatakan peristiwa sehari-hari dalam simbol matematika, membuat model dari 

suatu situasi melalui tulisan, benda-benda konkret, grafik, dan gambar. Kemampuan komunikasi 

siswa rendah dalam membuat pertanyaan tentang matematika yang sudah dipelajari 

Salah satu hal yang dapat mengukur pemahaman terhadap materi serta komunikasi matematis 

yaitu dengan mengerjakan soal matematika dalam bentuk soal cerita. Hal ini ditegaskan oleh 

Pritananda & Yusmin (2016) dan Wahyuddin (2017) bahwa dengan disajikannya soal cerita 

merupakan salah satu kegiatan untuk memecahkan suatu masalah. Soal cerita merupakan soal 

matematika yang diwakili oleh kalimat berupa cerita yang perlu diubah menjadi kalimat matematika 

atau persamaan matematika (Widyaningrum, 2016). Soal cerita seringkali menggunakan kata atau 

kalimat sehari-hari sebagai rangkaian kalimat sederhana yang bermakna. 

Siswa dapat menyelesaikan masalah matematika salah satunya dengan menggunakan langkah-

langkah pemecahan masalah dari Polya. Menurut G.Polya (1973) terdapat empat langkah untuk 

menyelesaikan masalah, yaitu 1) memahami masalah, 2) perencanaan pemecahan masalah, 3) 

melaksanakan perencanaan pemecahan masalah, dan 4) memeriksa kembali kelengkapan pemecahan 

masalah. Keuntungan pemecahan masalah dengan langkah-langkah polya adalah siswa dapat berhati-

hati dalam menganalisis masalah sesuai dengan proses pemecahan masalah (Anwar & Amin, 2013). 

Oleh karena itu, pada langkah terakhir G. Polya terdapat proses memeriksa kembali perhitungan yang 

telah dilakukan yang bertujuan untuk menemukan solusi dari suatu masalah dan memvalidasi semua 

informasi 

Setiap siswa memiliki cara yang berbeda pada saat memahami dan mengkomunikasikan 

informasi yang sama. Wulandari, dkk. (2014) berpendapat kemampuan siswa dalam 

mengkomunikasikan ide-ide matematisnya berkaitan dengan cara siswa dalam menyerap, mengatur 

dan mengolah informasi yang diperolehnya. Setiap individu pada saat menerima, mengatur dan 
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mengolah informasi pada saat belajar disebut gaya belajar (Wijayanti, dkk., 2019). Setiap siswa 

memiliki gaya belajar yang tidak sama, meskipun para siswa berada di sekolah atau kelas yang sama.  

Gaya belajar dibagi menjadi tiga yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya 

belajar kinestetik. Siswa yang memiliki gaya belajar visual, pada saat belajar lebih mudah memahami 

dengan cara melihat objek. Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial, lebih mudah memahami 

informasi dan belajar dengan cara mendengarkan. Sedangkan, siswa yang memiliki gaya belajar 

kinestetik lebih suka belajar dengan melalui pengalaman, dan berbagai kegiatan fisik (DePorter & 

Hernacki, 2007). 

 Perbedaan gaya belajar menyebabkan perbedaan cara dalam menyelesaikan masalah. Lui, dkk. 

(2020) berpendapat setiap individu sebaiknya memiliki gaya belajar pilihan mereka sendiri yang 

memungkinkan mereka dapat belajar lebih efektif. Karena siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, 

maka sangat penting bagi guru untuk menganalisis gaya belajar mereka dan memperoleh informasi 

yang memungkinkan mereka memahami perbedaan dalam belajar dan melaksanakan pembelajaran 

yang bermakna bagi mereka.  

Salah satu topik matematika yang diajarkan kepada siswa di jenjang Sekolah Menengah 

Pertama yaitu teorema Pythagoras. Teorema Pythagoras penting untuk dipelajari karena merupakan 

konsep dasar dalam melakukan perhitungan konsep matematika, serta berguna pada penyelesaian 

masalah kehidupan sehari-hari (Manalu, dkk., 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Fajriah & Nor (2017) menunjukkan bahwa komunikasi matematis siswa pada materi teorema 

Pythagoras sangat kurang pada aspek mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan serta 

menggambarkan secara visual. Kesalahan yang dilakukan para siswa dalam menyelesaikan soal 

teorema Pythagoras telah dijelaskan oleh Priyanto & Trapsilasiwi (2015) yang menyatakan bahwa 

kesalahan membaca soal sebesar 43%, kesalahan memahami soal sebesar 46%, kesalahan 

transformasi soal sebesar 49%, kesalahan keterampilan proses sebesar 55%, dan kesalahan penulisan 

jawaban akhir sebesar 61%. Kesalahan lain yang dilakukan oleh siswa dinyatakan pada penelitian 

Hasan, dkk. (2019) yang menunjukkan bahwa pada tahap konseptual subjek melakukan kesalahan 

dalam menggambar segitiga siku-siku dan menentukan sisi miringnya, kesalahan prosesdural dalam 

penarikan akar pada ruas kanan padahal diruas kiri masih berbentuk kuadrat, dan pada tahap 

penghitungan menentukan akar kuadrat dan selisih sehingga salah dalam hasil belajar. Sehingga 

komunikasi siswa dalam menyelesaikan masalah teorema pythagoras masih tergolong rendah banyak 

kesalahan yang masih dilakukan oleh siswa, sedangkan konsep Pythagoras merupakan konsep yang 

berhubungan dengan konsep matematika lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang mengkaji mengenai komunikasi matematis siswa, 

dimana siswa pada saat mengkomunikasi ide-ide matematisnya berkaitan dengan begaimana cara atau 

gaya siswa pada saat menyerap, mengolah dan menyusun informasi yang didapatkannya saat 

pembelajaran. Oleh sebab itu, dapat dikatakan jika perbedaan gaya belajar siswa dapat memberikan 

pengaruh pada kemampuan komunikasi matematisnya. Komunikasi matematis sendiri dapat 
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mempengaruhi proses berhasilnya suatu proses pembelajaran. Pentingnya materi teorema Pythagoras 

yakni sebagai materi prasyarat untuk mempelajari materi lainnya, teorema Pythagoras juga dapat 

digunakan dalam menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, belum banyak 

dilakukan penelitian mengenai komunikasi matematis tulis siswa yang ditinjau dari gaya belajar pada 

saat menyelesaikan soal pada materi teorema Pythagoras. Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut, penting dilaksanakannya penelitian untuk mendeskripsikan komunikasi matematis tulis 

siswa dalam menyelesaikan soal Pythagoras ditinjau dari gaya belajar yang dimiliki oleh setiap siswa. 

Akan tetapi, belum banyak yang melakukan penelitian komunikasi matematis tulis terutama pada 

materi teorema Pythagoras. 

 

METODE  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah teorema 

Pythagoras ditinjau dari gaya belajar siswa. Pendekatan kualitatif yang dianggap mampu untuk 

menjelaskan peristiwa atau fenomena secara menyeluruh (Mamik, 2015).  Pendeskripsian dilakukan 

dengan melalui pengamatan langsung yaitu menganalisis hasil tes yang dikerjakan oleh subjek 

penelitian dan hasil angket gaya belajar untuk dikelompokkan gaya belajar siswa yakni visual, 

auditorial, dan kinestetik, serta wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan data yang kuat 

mengenai hasil tes yang telah dilakukan oleh siswa. Penelitian ini dilakukan pada kelas IX disalah 

satu SMP di kota Malang. Pemilihan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling.  Penentuan subjek dilaksanakan dengan ketentuan: 1) siswa yang mempunyai 

kecenderungan gaya belajar visual, auditorial, atau kinestetik; 2) mampu menjawab tes dengan rinci 

dan jelas; 3) menuliskan jawaban yang dapat dimengerti oleh peneliti; 4) mampu mengkomunikasikan 

dengan baik pemikirannya, dan 6) berkenan terlibat dalam penelitian.  

 Instrumen utama pada penelitian ini merupakan peneliti sendiri dengan cara mengamati, 

mendengar, bertanya, dan mengambil data penelitian. Peneliti sebagai instrumen utama memerlukan 

instrumen bantuan, yaitu  angket gaya belajar, tes komunikasi matematis, dan pedoman wawancara. 

Angket gaya belajar yang diadaptasi dari Pangesti (2018) yang terdiri dari 14 pertanyaan, dan tes 

komunikasi matematis berupa tes tulis yang terdiri dari 2 soal uraian. Lembar tes dan pedoman 

wawancara divalidasi kepada ahli matematika yaitu dosen pendidikan matematika dan guru mata 

pelajaran matematika di SMP tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian angket gaya 

belajar kepada 44 siswa kelas IX , selanjutnya diberikan tes tulis kepada 44 siswa, dan wawancara 

kepada 3 subjek. Analisis data pada penelitian ini menggunakan langkah-langkah Miles & Huberman, 

(2009) yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 

 Indikator komunikasi matematis pada penelitan ini berdasarkan beberapa ahli, yaitu: 1) 

menuliskan informasi yang diperoleh dari soal; 2) mengubah informasi dalam bentuk gambar yang 
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akan digunakan untuk menyelesaikan soal; 3) menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

menggunakan informasi matematis atau gambar untuk menyelesaikan soal, dan 4) membuat 

kesimpulan dengan benar. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IX di salah satu SMP di kota Malang. Berikut disajikan 

tabel hasil gaya belajar 44 siswa  

Tabel 1. Jumlah Gaya Belajar Siswa  

Gaya Belajar Jumlah Siswa 

Visual 26 Siswa 

Auditorial 10 Siswa 

Kinestetik 8 Siswa 

Peneliti kemudian menentukan subjek penelitiannya setelah mengetahui gaya belajar setiap siswa. 

Jumlah subjek yang akan diteliti lebih lanjut adalah sebanyak 3 siswa yaitu 1 siswa yang memiliki 

gaya belajar visual, 1 siswa yang memiliki gaya belajar auditorial, dan 1 siswa yang memiliki gaya 

belajar kinestetik. 

Siswa dengan Gaya Belajar Visual  

Soal Nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melihat hasil pekerjaan V1 berdasarkan Gambar 1, V1 pada indikator 1 tidak mampu 

menuliskan informasi yang diperoleh dari soal dengan lengkap. Pada indikator 1, subjek V1 hanya 

menuliskan yang diketahui dari soal yaitu “reno dan andi melihat sebuah motor di sebuah gedung” 

dan ditanyakan dari soal jarak pandang Aldi. Namun pada saat wawancara subjek mampu 

mengungkapkan informasi pada soal dengan jelas yang menunjukkan bahwa subjek paham dengan 

soal yang diberikan. V1 tidak mampu menuliskan indikator 2 yaitu tidak mampu mengubah informasi 

dalam bentuk gambar yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada saat wawancara subjek 

juga tidak dapat menjelaskan bagaimana mengubah dalam bentuk gambar. Subjek V1 hanya 

 

Indikator 4  

Indikator 3  

Indikator 2 

Gambar 1. Hasil Pekerjaan V1 No. 1 
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menggambar sebuah segitiga dengan keterangan sisi miring a, sisi b, dan sisi c. V1 mampu memenuhi 

indikator 3 karena dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian menggunakan informasi untuk 

menyelesaikan soal. subjek V1 mampu membuat kesimpulan dengan benar berdasarkan hasil 

penyelesaian dari soal. Hal ini berarti, subjek V1 mampu memenuhi indikator 4 komunikasi 

matematis tulis. 

Soal Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komunikasi matematis tulis subjek V1 dalam menyelesaikan soal nomor 2 dapat dilihat pada 

Gambar 2. Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, subjek V1 tidak mampu menuliskan 

informasi yang diperoleh dari soal yang berupa apa saja yang diketahui dari soal dan apa saja yang 

ditanyakan dari soal tersebut. Namun sama halnya dengan soal nomor 1 pada saat wawancara V1 

dapat menjelaskan informasi apa saja terdapat dari soal. Dengan demikian, V1 tidak mampu 

menuliskan indikator 1. V1 kurang mampu menuliskan indikator 2 komunikasi matematis tulis, 

dimana subjek tidak dapat mengubah informasi dalam bentuk gambar yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal. Hal tersebut sama halnya pada saat wawancara subjek tidak dapat memberikan 

gambar dalam menyelesaikan soal tersebut. Subjek V1 hanya menggambar sebuah segitiga dengan 

sudut O dan Q. Subjek V1 mengalami kebingungan dalam menggambar secara jelasnya. V1 mampu 

memenuhi indikator 3  komunikasi matematis tulis. Subjek V1 dikatakan mampu memenuhi indikator 

3 karena dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian menggunakan informasi untuk 

menyelesaikan soal. Subjek juga mampu membuat kesimpulan dengan benar berdasarkan hasil 

penyelesaian dari soal nomor 2 

Pada indikator komunikasi matematis tulis subjek yang memiliki gaya belajar visual tidak 

dapat menuliskan informasi yang diperoleh dari soal dengan lengkap. Hal tersebut tidak sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Anintya, dkk., (2017) yang menunjukkan bahwa siswa 

dengan gaya belajar visual dapat menuliskan informasi yang didapatkan yaitu berupa hal yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal. Subjek juga tidak dapat mengubah informasi dalam bentuk 

gambar yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal, hal ini sesuai dengan pernyataan Sari (2017) 

bahwa subjek tidak dapat menyatakan ide-ide atau permasalahan matematika secara visual dalam 

bentuk grafik, diagram atau tabel. Hal ini tidak sependapat dengan penelitian Putra, dkk., (2019) 

menyatakan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar visual memiliki kecenderungan mampu untuk 

Gambar 2. Hasil Pekerjaan V1 No. 2 

 

Indikator 2 

Indikator 3 

Indikator 4 
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mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan maupun lisan dengan tepat. Pada penelitian 

Syarifah, dkk., (2017) juga menyatakan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar visual sangat baik 

dalam menggambarkan ide-ide matematis secara visual. Sehingga pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa siswa yang memiliki gaya belajar visual belum tentu dapat mengubah informasi dalam bentuk 

gambar. Subjek dengan gaya belajar visual dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

menggunakan informasi matematis untuk menyelesaikan soal dan dapat membuat kesimpulan dengan 

benar. Hal ini bersesuaian dengan penelitian yang dilakukan oleh Auliana, dkk., (2017) yang 

menyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar visual cenderung mengkomunikasikan jawabannya 

dengan jawaban yang singkat hanya menuliskan poin-poinnya saja dalam menjawab soal. 

Kemampuan subjek dengan menarik kesimpulan sejalan dengan penelitian Wijayanti, dkk., (2019) 

menyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar visual mampu melakukan penarikan kesimpulan dari 

pernyataan matematika 

Siswa dengan Gaya Belajar Auditorial  

Soal Nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melihat hasil pekerjaan A1 berdasarkan Gambar 3 A1 pada indikator 1 mampu menuliskan 

informasi yang diperoleh dari soal. Pada indikator 1, subjek A1 menuliskan yang diketahui dari soal 

yaitu “setiap lantai memiliki ketinggian sama     , Reno dilantai 5 ,Aldi dilantai 11, dan jarak 

pandang Reno berjarak     ” dan ditanyakan dari soal “jarak pandang Aldi dengan mata normal 

kemotor yang dilihat adalah”. Subjek A1 tidak mampu menuliskan indikator 2 yaitu tidak mampu 

mengubah informasi dalam bentuk gambar yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan 

benar. Namun A1 pada saat wawancara menjelaskan bahwa sudah menyelesaikannya di coret-coretan 

akan tetapi tidak dapat menggambarkannya dengan rapi pada lembar jawaban .A1 mampu memenuhi 

indikator 3 karena dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian menggunakan informasi pada soal 

untuk menyelesaikannya. A1 tidak mampu membuat kesimpulan berdasarkan hasil penyelesaian dari 

soal. Hal ini berarti, subjek A1 tidak mampu memenuhi indikator 4. Namun pada saat wawancara 

Gambar 3. Hasil Pekerjaan A1 No. 1  

Indikator 1  

 

 

Indikator 1 

Indikator 3 
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siswa dapat menyebutkan kesimpulan dengan benar, hal ini dikarenakan siswa tidak terbiasa 

menuliskan kesimpulan akhir.  

Soal Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komunikasi matematis subjek A1 dalam menyelesaikan soal nomor 2 dapat dilihat pada 

Gambar 4. Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, subjek A1 mampu menuliskan informasi 

yang diperoleh dari soal yang berupa apa saja yang diketahui dari soal dan apa yang ditanyakan dari 

soal tersebut. Dengan demikian, subjek A1 memenuhi indikator 1 berdasarkan indikator komunikasi 

matematis tulis siswa. Subjek A1 tidak menuliskan indikator 2 komunikasi matematis tulis. Subjek A1 

tidak mampu mengubah informasi dalam bentuk gambar yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. Subjek A1 mengalami kebingungan dalam menggambar. Merujuk hasil pekerjaan subjek A1 

pada Gambar 4.10, A1 mampu memenuhi indikator 3  komunikasi matematis tulis. Subjek A1 

dikatakan mampu memenuhi indikator 3 karena dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

menggunakan informasi untuk menyelesaikan soal. A1 tidak membuat kesimpulan dengan benar 

berdasarkan hasil penyelesaian dari soal nomor 2. Hal ini berarti subjek A1 tidak mampu memenuhi 

indikator 4 komunikasi matematis tulis.  

 Pada indikator komunikasi matematis subjek yang memiliki gaya belajar auditorial dapat 

menuliskan informasi yang diperolah dari soal yaitu berupa apa saja yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal. Hal ini sejalan dengan penelitian Auliana, dkk., (2017) menyatakan bahwa 

siswa yang memiliki gaya belajar auditorial sering menggunakan kata-katanya sendiri pada saat 

menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Serupa dengan penelitian Anintya, 

dkk., (2017) yang menyatakan siswa dengan gaya belajar auditorial dapat menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan pada kedua soal yang telah diberikan. Namun subjek yang memiliki gaya 

belajar auditorial tidak dapat mengubah informasi dalam bentuk gambar yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal. Hal ini selaras dengan penelitian Syarifah, dkk., (2017) menyatakan bahwa siswa 

yang memiliki gaya belajar auditorial kurang baik dalam menggambarkan ide-ide matematika secara 

konkrit. Berbeda halnya dengan penelitian Rosita, dkk., (2020) yang menyatakan bahwa siswa dengan 

gaya belajar auditorial dapat menjelaskan ide, relasi matematika dengan benda nyata, grafik, gambar 

Gambar 4. Hasil Pekerjaan A1 No. 2  

 

Indikator 1 

Indikator 3 
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serta aljabar. Subjek dapat menuliskan pada indikator langkah-langkah penyelesaian menggunakan 

informasi matematis atau gambar untuk menyelesaiakan soal. Hal ini selaras dengan  Wijayanti, dkk., 

(2019) dan Argarini (2018) yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar auditorial dapat 

menjelaskan bagaimana langkah-langkah dalam penyelesaian soal dengan benar. Subjek tidak dapat 

membuat kesimpulan berdasarkan hasil penyelesaian dari soal. Seperti hasil penelitian Auliana, dkk., 

(2017), yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar auditorial tidak menuliskan kesimpulan. 

Namun hal ini berbeda dengan penelitian Wijayanti, dkk., (2019) menyatakan bahwa siswa dengan 

gaya belajar auditorial dapat melakukan penarikan kesimpulan. Hal ini selaras pada penelitian Sari 

(2017) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar auditorial dapat menarik 

kesimpulan dari pernyataan matematika. 

Siswa dengan Gaya Belajar Kinestetik  

Soal Nomor 1 

 

 Melihat hasil pekerjaan K1 berdasarkan Gambar 5, K1 pada indikator 1 mampu menuliskan 

informasi yang diperoleh dari soal dengan lengkap. Subjek K1 mampu menuliskan indikator 2. Subjek 

K1 mampu mengubah informasi dalam bentuk gambar yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. Subjek K1 menggambar dengan keterangan yang jelas. K1 mampu memenuhi indikator 3. 

Subjek K1 dikatakan mampu memenuhi indikator 3 karena dapat menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian menggunakan informasi dan representasi gambarnya untuk menyelesaikan soal. subjek 

K1 mampu membuat kesimpulan dengan benar berdasarkan hasil penyelesaian dari soal. Hal ini 

menunjukkan, subjek K1 mampu memenuhi indikator 4 komunikasi matematis tulis. 

Soal Nomor 2 

Indi

kato

r 1 

Indi

kato

r 2 

Indikator 3 

Indikator 4 

Gambar 5. Hasil Pekerjaan K1 No. 1  
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Komunikasi matematis tulis subjek K1 dalam menyelesaikan soal nomor 2 dapat dilihat pada 

Gambar 4.13. Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, subjek K1 mampu menuliskan informasi 

yang diperoleh dari soal yang berupa apa saja yang diketahui dari soal dan apa saja yang ditanyakan 

dari soal tersebut. Dengan demikian, subjek K1 memenuhi indikator 1 berdasarkan indikator 

komunikasi matematis tulis siswa. subjek K1 mampu menuliskan indikator 2 komunikasi matematis 

tulis. Subjek K1 mampu mengubah informasi dalam bentuk gambar yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal. K1 mampu memenuhi indikator 3  komunikasi matematis tulis. Subjek K1 

dikatakan mampu memenuhi indikator 3 karena dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

menggunakan informasi untuk menyelesaikan soal. K1 mampu membuat kesimpulan dengan benar 

berdasarkan hasil penyelesaian dari soal nomor 2. Hal ini menunjukkan, subjek K1 mampu memenuhi 

indikator 4 komunikasi matematis tulis 

 Pada indikator komunikasi matematis tulis, subjek dengan gaya belajar kinestetik dapat 

menuliskan informasi yang diperoleh dari soal yang berupa apa saja yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal secara singkat dengan menuliskan poin-poinnya saja. Hal ini selaras pada hasil penelitian 

Auliana, dkk., (2017), bahwa siswa menuliskan informasi yang terdapat pada soal yang berupa apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan bahasanya sendiri, meskipun kurang dimengerti 

tetapi siswa menuliskan sesuai maksud dari soal. Subjek dapat mengubah informasi dalam bentuk 

gambar yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal, meskipun pada soal nomor 2 subjek K2 tidak 

menuliskan gambar karena tidak cukup waktu untuk menyalin gambarnya. Sesuai yang dikemukakan 

oleh Anintya, dkk., (2017) bahwa siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik mampu pada indikator 

menggambarkan bangun yang sesuai dengan permasalahan disertai dengan ukurannya. Syarifah, dkk., 

(2017), juga menyatakan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar auditorial sangat baik dalam 

menggambarkan ide-ide matematika secara konkrit. Subjek dengan gaya belajar kinestetik juga dapat 

Indikator 1 

In
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tor 
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Indikator 4 

Gambar 4.13 Hasil Pekerjaan K1 No. 2  

 



94                Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 07, No. 01, December 2022-March 2023, hal. 84-97 

memenuhi indikator ketiga yaitu menuliskan langkah-langkah penyelesaian menggunakan informasi 

matematis atau gambar untuk menyelesaikan soal dengan benar. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian 

Wijayanti, dkk., (2019) bahwa siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik belum dapat menjelaskan 

langkah-langkah dalam penyelesaian soal. Subjek dengan gaya belajar kinestetik juga dapat 

memenuhi indikator membuat kesimpulan dengan benar berdasarkan hasil penyelesaian dari soal. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Sari (2017) bahwa subjek dengan gaya belajar kinestetik dapat menarik 

kesimpulan dari pernyataan matematika. Hal tersebut juga selaras pada penelitian Rosita, dkk., 

(2020), mengenai komunikasi matematis siswa pada materi relasi dan fungsi dengan gaya belajar 

kinestetik, siswa menuliskan kesimpulan dengan benar dari penyelesaian soal yang telah diselesaikan. 

Namun hal ini tidak bersesuain dengan penelitiana Auliana, dkk., (2017) bahwa siswa yang memiliki 

gaya belajar kinestetik tidak menuliskan kesimpulan dari pekerjaannya. Subjek dengan gaya belajar 

kinestetik pada penelitian ini dapat memenuhi semua indikator komunikasi mateamtis tulis siswa. 

Namun hal ini berbeda dengan penelitian Khairunnisa (2018) dimana subjek dengan gaya belajar 

kinestetik hanya dapat memenuhi satu indikator saja. Dengan hal ini dapat dikatakan bahwa siswa 

dengan gaya belajar kinestetik mampu dalam mengkomunikasikan soal yang diberikan dengan tepat. 

Hal ini tidak sesuai yang dikemukakan oleh Nugroho, dkk., (2021) yang menyatakan bahwa 

komunikasi matematis siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik pada materi bangun ruang sisi 

datar belum mampu dalam mengkomunikasikan soal yang diberikan oleh peneliti dengan tepat. 

Sehingga baik atau tidaknya komunikasi matematis siswa juga bisa tergantung dari materi yang 

sedang mereka pelajari 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, siswa dengan gaya belajar visual pada 

komunikasi matematis tidak mampu menuliskan informasi yang diperoleh dari soal dengan lengkap, 

serta siswa tidak mampu mengubah informasi dalam bentuk gambar yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal. Namun siswa mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian menggunakan 

informasi matematis untuk menyelesaikan soal dan mampu membuat kesimpulan dengan benar. 

Siswa dengan gaya belajar auditorial mampu menuliskan informasi yang diperoleh dari soal yaitu 

berupa apa saja yang diketahui dan yang ditanyakan, sedangkan siswa dengan gaya belajar auditorial 

tidak mampu mengubah suatu informasi dalam bentuk gambar yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal. Akan tetapi siswa dengan gaya belajar auditorial mampu menuliskan langkah-

langkah penyelesaian menggunakan informasi matematis atau gambar untuk menyelesaikan soal serta 

siswa tidak mampu membuat kesimpulan berdasarkan hasil penyelesaian dari soal. 

Siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu memenuhi semua indikator yaitu siswa mampu 

menuliskan informasi yang diperoleh dari soal, mampu mengubah suatu informasi dalam bentuk 

gambar yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal, siswa mampu menuliskan langkah-langkah 
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penyelesaian menggunakan informasi matematis atau gambar untuk menyelesaikan soal, serta siswa 

juga mampu membuat kesimpulan berdasarkan hasil penyelesaian dari soal. 
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